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ES 3 ABSTRAK

%I’Ije §ew Eat Bulaga Indonesia adalah sebuah tayangan variety show yang tayang di ANTV yang
Eﬂgl hadiE dengan konsep yang jauh berbeda dari sebelumnya yang tayang di stasiun televisi
éée%e%mnya, yaitu SCTV. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya motif,
Ek@)u%san, dan besarnya perbedaan motif dan kepuasan setelah menonton tayangan The New Eat

giaﬁa Iadonesia. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Behaviorisme, teori Uses

cand é@ratification, dan teori pengharapan nilai. Metode penelitian yang digunakan adalah

@@antitatif dengan survey eksplanatif komparatif. Hasil dari penelitian ini didapat motif hiburan

geﬁesar 3,29 dan kepuasan hiburan sebesar 3,18, yang berarti motif (GS) lebih besar daripada

Ekgpuasan (GO). Artinya, media tidak memuaskan penontonnya. Kesimpulan dari penelitian ini

iné(ﬂlah bahwa tayangan The New Eat Bulaga Indonesia tidak memuaskan ibu-ibu rumah tangga
érapan fndah 2, Cluster Taman Sari, Bekasi Barat, khususnya di RT 005 / RW 009.
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ABSTRACT
NewzEat Bulaga Indonesia is a variety show that aired on ANTV which now comes with a
h different concept than before that aired on the previous television station, SCTV. The
pose£of this research is to determine the magnitude of motives, satisfaction, and the
-magnitude of differences between motive and satisfaction after watching The New Eat Bulaga
gr@onesm. The theory was used in this research are Behaviorism, Uses and Gratification theory,
<arid expectancy value theory. The research method used is quantitative with comparative
“explanative survey. The result of this research is got entertainment motif 3,29 and entertainment
satisfaction 3,18, meaning motive (GS) is bigger than satisfaction (GO). That means, the media
did not satisfy the audience. The conclusion of this research is The New Eat Bulaga Indonesia
did not satisfy the housewives of Harapan Indah 2, Cluster Taman Sari, West Bekasi, especially
in RT 005 / RW 009.
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PENDAHULUAN
Media memiliki fungsi untuk menyampaikan informasi, sarana pendidikan, sarana

hiburan,(dan kontrol sosial. Salah satunya adalah televisi. Televisi merupakan media massa yang
pakling efektif dan paling banyak digunakan masyarakat untuk memperoleh banyak informasi.
oTelevisi s:mampu menimbulkan pengaruh yang kuat kepada pemirsanya. Melalui kegiatan
Jménontof televisi, manusia dapat memahami dan mengerti informasi yang disampaikan.

@ 3 Banyak sekali stasiun pertelevisian nasional Indonesia menjadikan negara ini memiliki
heragam program acara televisi yang menarik. Perkembangan program acara pertelevisian
Andoesiasemakin lama semakin baik dari visual, audio, peralatan, dan lain sebagainya, dimana
njseim@ mendukung kualitas program acara tersebut. Bahkan saat ini muncul banyak stasiun
EE@W’SI dengan kualitas HD (High Definition).

S § = Melalui televisi dapat diinformasikan berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan
%rﬁnlgsla Bahkan dengan munculnya televisi di Indonesia sangat besar dampaknya bagi
§<§h|@1pan manusia terutama pada bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, dan pertahanan
g”k@amanan negara. Di samping itu, keberadaan televisi dapat menimbulkan budaya
é«msgmerlsme sebagai akibat munculnya iklan-iklan di televisi yang dapat merangsang
masyarakat untuk dapat mengkonsumsi produk-produk yang diiklankan itu. Adanya televisi
‘Wapat membawa perubahan dalam dunia komunikasi baik dalam pendidikan, informasi, dan
chiburan.

%2 “ Namun demikian, televisi dapat berperan sebagai sarana yang penting untuk
“mgengkomunikasikan hasil-hasil yang telah dicapai dalam pembangunan nasional. Peran lain dari
Tjieiewsi adalah sebagai media pendidikan, karena melalui tayangan yang beragam dapat
memberikan pendidikan kepada masyarakat luas tentang sesuatu hal yang belum dan ingin
;Iﬂﬁetahui oleh masyarakat. Melalui media televisi itulah masyarakat mendapat tambahan
~pengetahgan tentang hal yang baru.

§ a Selain sebagai sarana pendidikan, televisi dapat dimanfaatkan sebagai kontrol sosial
Em%syarakat terhadap seluruh aspek kehidupan masyarakat karena televisi dapat menyampaikan
“fakta-fakfa suatu fenomena yang terjadi di masyarakat serta dapat menggalang opini publik. Oleh
@%rena itu, dengan adanya televisi diharapkan masyarakat diajak berpikir kritis dan dapat
ﬂn@nyarlng hal-hal positif untuk kemajuan manusia. Selain sebagai sarana pendidikan, televisi
3_Lga berfungsi sebagai sarana hiburan. Televisi tidak hanya memberikan program-program
“herita, tetapi juga program lain-lainya (nondrama) yang menghibur dan dapat mengisi waktu
Ejlfang penonton.
= 5 Program acara televisi semakin berkembang dari waktu ke waktu. Perkembangan terasa
‘éh‘@llal dafi ide kreatif suatu acara hingga teknologi yang digunakan dalam proses pembuatan
gl{atu pregram televisi tersebut. Program acara tersebut dapat berjalan sukses karena adanya
sketjasamid yang baik di antara sesama crew dalam program tersebut dan ide-ide kreatif yang
<hérbeda=dari yang lainnya. Ide adalah dasar utama untuk memproduksi program siaran
“khususnya program nondrama. Tanpa adanya ide, tahapan perencanaan produksi berikutnya
tidak dapat dilaksanakan (Latief dan Utud, 2015 : 73).
Salah satu tayangan televisi yang akan peneliti bahas dalam penelitian ini adalah The

New EabtBulaga Indonesia. The New Eat Bulaga Indonesia merupakan salah satu program
variety show di Indonesia yang tayang secara live di ANTV setiap hari Senin sampai Jumat
pukul 08:00 hingga 10.00 WIB dengan pembawa acara saat ini, yaitu Uya Kuya (Bos Uya),
Astrid Kuya, Reza Bukan, Balgis, Mechalica, Farid Aja, Vicky Prasetyo, Ibnu Jamil, dan Indra
Bekti. Namun, tayangan ini sebelumnya tayang pertama kali di SCTV mulai tanggal 16 Juli 2012
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hingga 28 Februari 2014 dengan nama Eat Bulaga Indonesia. Konsep acara ini masih sama saat
tayang di SCTV, yaitu lokasi syuting di dalam studio dan di luar studio yang dipilih secara acak.
Namun perbedaaannya adalah nominal hadiah yang diberikan saat tayang di ANTV jauh lebih
besar dariryang diberikan oleh stasiun televisi sebelumnya.

» O Eat Bulaga berasal dari kata “It Bulaga” yang artinya “Cilukba”, yang artinya program
Erﬁi menghadirkan banyak sekali kejutan dan hadiah dalam bentuk barang dan uang tunai, tidak
@ya urifuk pemirsa di rumah tetapi juga masyarakat sekitar. Program tayangan Eat Bulaga
sebenarnya merupakan program tersukses di Philipina yang tayang selama 33 tahun dan selalu
m%eroleh rating dan share yang bagus. Eat Bulaga juga telah memperoleh banyak
@argaan selama penayangannya di Filipina.

o Masyarakat memiliki minat dan kebutuhan sendiri terhadap sebuah tayangan televisi.
%syarakat juga harus aktif dalam memilih sebuah tayangan televisi yang dapat menjawab dan
%r%rngnuhl kebutuhannya. Dari latar belakang permasalahan di atas, penulis ingin puas atau
1@iéral@_ya masyarakat terhadap program tayangan tersebut. Maka dari itu, peneliti melakukan
%&)ugh penelitian dengan judul “Tingkat Kepuasan Ibu-lbu Rumah Tangga Harapan Indah 2,
“Cluster T@man Sari, Bekasi Barat Terhadap Tayangan The New Eat Bulaga Indonesia .”

C 3
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INJAUAN PUSTAKA

3 o Behaviorisme lahir sebagai reaksi terhadap introspeksionisme (yang menganalisis jiwa
;mgnﬁsm Berdasarkan laporan-laporan subjektif) dan juga psikoanalisis (yang berbicara tentang
—algm bawah sadar dan tidak tampak). Behaviorisme ingin menganalisis hanya perilaku yang
Tjiampak saja, yang dapat diukur, dilukiskan, dan diramalkan. Belakangan, teori kaum behavioris
debih dikenal dengan nama teori belajar, karena menurut mereka seluruh perilaku manusia adalah
;ﬂﬁﬁll belajar. Belajar artinya perubahan perilaku organisme sebagai pengaruh lingkungan.
Dthaworlsme tidak mau mempersoalkan apakah manusia baik atau jelek, rasional atau
:erﬁosmnal Behaviorisme hanya ingin mengetahui bagalmana perllakunya dikendalikan oleh
fnfa%tor faktor lingkungan. Dari sinilah timbul konsep “manusia mesin” (Homo Mechanicus)
3F§khmat 2011 : 20-21).

& 3 Teori Uses and Gratification dikemukakan oleh Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan Michael
c_LGgrevnch pada tahun 1974. Mereka berpendapat bahwa khalayak aktif dalam memilih dan
Jnenggunakan media tertentu untuk memenuhi kebutuhannya. Mereka juga merumuskan asumsi-
“asumsi dasar dari teori ini :

‘A aKhalayak dianggap aktif dan penggunaan medianya berorientasi pada tujuan.

EZJn|S|at|f dalam menghubungkan kepuasan kebutuhan pada pilihan media tertentu terdapat pada
‘é manggota khalayak

m3 “Mediaymnassa bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan kebutuhannya.
mUOrang cukup mempunyai kesadaran diri akan penggunaan media mereka, minat, dan motif
S Ssehingga dapat memberikan sebuah gambaran yang akurat mengenai kegunaan tersebut
kepada para peneliti.

5, Penilaian mengenai nilai isi media hanya dapat dinilai oleh khalayak.

Teori Expectancy Values merupakan varian dari teori Uses and Gratifications.
Kebanyakan riset Uses and Gratifications memfokuskan kepada motif sebagai variabel
independen yang memengaruhi penggunaan media. Palmgreen menanyakan apakah motif-motif
khalayaks telah dapat dipenuhi olen media dan apakah khalayak merasa puas setelah
menggunakan media tersebut. Konsep mengukut kepuasan ini disebut GS (Gratifications
Sought) gan GO (Gratifications Obtained) (Kriyantono, 2010:210).
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Menurut teori ini, orang mengarahkan diri kepada dunia (misalnya media) berdasarkan
pada kepercayaan dan evaluasi-evaluasi mereka tentang dunia tersebut. Gratifications Sought
adalah kepuasan yang dicari atau diinginkan individu ketika mengkonsumsi suatu jenis media
tertentu. Gratifications Obtained adalah kepuasan yang nyata yang diperoleh seseorang setelah
emengonskimsi suatu jenis media tertentu.

o 3 Dengan kata lain, menurut Palmgreen (dalam Kriyantono, 2010:211), gratifications
uﬁs@ght dibentuk dari kepercayaan seseorang mengenai apa yang media dapat berikan dan
evaluasi seseorang mengenai isi media. Gratifications obtained mempertanyakan hal-hal khusus
“mengenaiapa saja yang telah diperoleh setelah menggunakan media dengan menyebutkan acara
njatéughbrik tertentu secara spesifik.

S ¢ @ Ligtlejohn (dalam Kriyantono, 2010:211) mengatakan bahwa kepercayaan seseorang
&eﬁtaﬂg ist media dapat dipengaruhi oleh budaya dan institusi sosial seeorang, keadaan-keadaan
%aﬁswi variabel-variabel psikologis tertentu. Nilai-nilai dipengaruhi oleh faktor-faktor kultural
adan sosial; kebutuhan-kebutuhan, dan variabel-variabel psikologis. Kepercayaan dan nilai-nilai
grﬁ akan menentukan pencarian kepuasan seseorang.

gvﬁz:ﬁow PENELITIAN

% = S Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode ilmiah dengan teknik kuantitatif atau
g@tcﬁ’je penelitian kuantitatif survei eksplanatif yang bersifat komparatif. Metode survei
;%Iﬁcép{%\natlf digunakan bila peneliti ingin mengetahui mengapa situasi atau kondisi tertentu terjadi
—atgu apa yang memengaruhi terjadinya sesuatu. Peneliti tidak sekedar menggambarkan terjadinya
Efeﬁ'omena tetapi telah mencoba menjelaskan mengapa fenomena itu terjadi dan apa pengaruhnya.
“Dengan kata lain, periset ingin menjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel. Survei
%E@planatlf komparatif bermaksud untuk membuat perbandingan antara variabel satu dengan
~variabel kinnya. (Kriyantono, 2010:60).

g 3 OBbjek penelitiannya adalah ibu-ibu rumah tangga Harapan Indah 2, Cluster Taman Sari,
5klaususnya di RT 005 / RW 009, Bekasi Barat. Teknik pengumpulan menggunakan kuisioner.
ngknlk pengambilan sampel menggunakan sampel probabilitas dengan rancangan sampling
grajndom sederhana. Sampel probabilitas adalah sampel yang ditarik berdasarkan probabilitas di
ﬂrr@na setiap unsur populasi mempunyai kemungkinan yang sama untuk dipilih melalui
Perhitungan secara matematis (Kriyantono, 2010:154). Sampling random sederhana adalah
“teknik pegngambilan sampel di mana setiap anggota populasi mendapat peluang yang sama untuk
gj‘@ilih menjadi sampel. Peneliti menulis atau memberi nomor pada seluruh anggota populasi lalu
<m?engund|nya sampai mendapatkan jumlah sampel yang diperlukan. Syarat teknik sampling
g@dom sederhana adalah tersedianya kerangka sampling atau daftar sampling (Kriyantono,

32@0 155),
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QH?\SIL PENELITIAN
5 Berdasarkan penyebaran 80 kuisioner yang dilakukan kepada 80 ibu-ibu rumah tangga
penontoms tayangan The New Eat Bulaga Indonesia di perumahan Harapan Indah 2, Cluster
Taman ‘Sari, khususnya di RT 005 / RW 009, Bekasi Barat, mayoritas responden dalam
penelitiaA ini adalah ibu-ibu rumah tangga yang berusia lebih dari 35 tahun sebanyak 51,25%,
usia 31 €35 tahun sebanyak 11,25%, dan usia kurang dari 25 tahun sebanyak 37,5%.

Hasil analisis rata-rata motif (gratification sought) penonton dalam menonton tayangan
The New Eat Bulaga Indonesia menghasilkan motif hiburan (3,29) sebagai motif terbesar.
Kemudiar disusul dengan motif informasi (3,16), dan motif identitas pribadi (2,86). Berarti,
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motif hiburan menjadi hal yang paling dicari ketika penonton menonton tayangan The New Eat
Bulaga Indonesia. Hasil analisis kepuasan (gratification obtained) penonton dalam menonton
tayanganifhe New Eat Bulaga Indonesia menghasilkan kepuasan hiburan (3,18) sebagai
kepuasan—rterbesar. Kepuasan informasi (3,07) adalah kepuasan terbesar kedua, sedangkan
ckepuasanidentitas pribadi (2,71) adalah kepuasan terkecil. Ini berarti aspek hiburan adalah aspek
Jtama yang paling dicari penonton ketika penonton menonton tayangan The New Eat Bulaga
clndonesia

= 2 +— Sebelumnya dibahas mengenai teori Uses & Gratification pada bab 2 di atas yang
“menyatakan, bahwa masyarakat menggunakan media karena kebutuhan masing-masing,
njsegﬂ@ga masyarakat harus aktif dalam memilih media yang mana dapat menjawab dan
Emgmenuhl semua kebutuhan mereka. Hal ini membuat media, dalam hal ini stasiun televisi
%ﬂlng befsaing untuk membuat sebuah tayangan acara demi memuaskan para penontonnya dan
%aanogton bisa menilai sendiri apakah tayangan acara tersebut sangat bagus untuk ditonton,
amenghibgr, dan mendidik, sehingga dapat memenuhi kebutuhan penonton dan merasakan puas.
gDD%rlchasn perhitungan motif dan kepuasan di atas, dapat disimpulkan bahwa motif dan kepuasan
ge«ﬁtl@gl terletak pada aspek hiburan, yang mana dijelaskan bahwa alasan penonton dalam hal ini
9bp-ibu rdmah tangga Harapan Indah 2, Cluster Taman Sari, Bekasi Barat RT 005/RW 009,
‘Imenénton-tayangan The New Eat Bulaga Indonesia ANTV karena menghibur mereka di saat
Enﬁla%ukan aktivitas sehari-hari di rumah sebagai ibu rumah tangga.

= 2 © Sgpelumnya juga dibahas mengenai teori Expectancy Values (Pengharapan Nilai) pada
“hab 2 di ‘atas yang mana menurut Palmgreen dijelaskan soal 2 pertanyaan yaitu apakah motif-
T@m@_tlf khalayak telah dapat dipenuhi oleh media dan apakah khalayak merasa puas setelah
fmenggunakan media tersebut. Konsep mengukut kepuasan ini disebut GS (Gratifications
%@Jght) dan GO (Gratifications Obtained). Gratifications Sought adalah kepuasan yang dicari
tatgu diinginkan individu ketika mengkonsumsi suatu jenis media tertentu. Gratifications
:Obtalned adalah kepuasan yang nyata yang diperoleh seseorang setelah mengonsumsi suatu jenis
gmadla terfentu. Dengan kata lain, gratifications sought dibentuk dari kepercayaan seseorang
“mengenai> apa yang media dapat berikan dan evaluasi seseorang mengenai isi media.
§G§atifications obtained mempertanyakan hal-hal khusus mengenai apa saja yang telah diperoleh
ssetelah menggunakan media dengan menyebutkan acara atau rubrik tertentu secara spesifik.

32 Palmgreen menambahkan juga, jika mean skor (rata-rata skor) GS lebih besar dari mean
%Ig)r GQ@=(mean skor GS > mean skor GO), maka terjadi kesenjangan kepuasan, karena
‘kebutuham yang diperoleh lebih sedikit dibandingkan dengan kebutuhan yang diinginkan,
%@ingga media tersebut tidak memuaskan khalayaknya. Dan sebaliknya, jika mean skor GS
debih ket dari mean skor GO (GS < GO), maka terjadi kesenjangan kepuasan, karena kepuasan
?g/agng diperoleh lebih banyak dibandingkan kebutuhan yang diinginkan. Dengan kata lain bahwa
smedia téfSebut memuaskan khalayaknya. Bahkan, jika mean skor GS sama dengan mean skor
GO (GS== GO), maka tidak terjadi kesenjangan kepuasan, karena jumlah kebutuhan yang
=diinginkah semuanya terpenuhi.

Jika dilihat dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa rata-rata nilai GS (gratification sought)
lebih besar dibandingkan dengan rata-rata nilai GO (gratification obtained). Ini menandakan
bahwa Herjadi kesenjangan kepuasan, karena kebutuhan yang diperoleh lebih sedikit
dibandingkan dengan kebutuhan yang diinginkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa media
dalam hal ini tayangan The New Eat Bulaga Indonesia ANTV tidak memuaskan para

penontonnya.
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Hasil analisis dalam tingkat motif dalam menonton tayangan The New Eat Bulaga
Indonesia adalah tidak terpuaskan, karena berada di bawah 100% untuk seluruh aspek. Begitu
juga dalam)tingkat kepuasan dalam menonton tayangan The New Eat Bulaga Indonesia hasilnya
pun juga-sama, yaitu tidak terpuaskan, karena tingkat kepuasannya juga berada di bawah 100%.

«Sebelumnya telah dibahas juga pada bab 2 mengenai teori Uses and Gratification yang
Jméngatakan bahwa khalayak aktif dalam memilih dan menggunakan media-media tertentu untuk
%@menuhi kebutuhannya. Hal ini membuat berbagai stasiun televisi bersaing untuk
=memproduksi sebuah tayangan acara yang dapat memuaskan dan memenuhi kebutuhan
%(@I&yaknya sehingga khalayak memiliki penilaian tersendiri apakah tayangan tersebut
gniengiaskan dan memenuhi kebutuhan mereka atau tidak.

S » & Maka dari itu, sesuai dengan teori Uses and Gratification, dapat disimpulkan bahwa
ﬁ)ﬁlomon dalam hal ini ibu-ibu rumah tangga Harapan Indah 2, Cluster Taman Sari, khususnya
%ER@ 005 / RW 009, Bekasi Barat tidak merasa puas setelah menonton tayangan The New Eat
Bulaga Iadonesia ANTV, karena rata-rata seluruh aspek motif dan kepuasan berada di bawah
%rfgkg 100%, sehingga penonton dalam hal ini ibu-ibu rumah tangga, harus memiliki inisiatif
é‘”n%si@g-masing dan aktif dalam memilih, serta menggunakan media-media lain yang menurut
“mereka dapat memenuhi kebutuhannya dan dapat menghibur mereka sambil melakukan aktivitas
%e}jaﬁj hari. Maka dari itu, untuk ke depannya ANTV harus membuat berbagai tayangan acara
aaﬁl yang-lebih bagus dan berbeda dari tayangan televisi lainnya, sehingga dapat memuaskan dan
z;.rr%n“fénuhl kebutuhan para penontonnya dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

- 5 Berdasarkan data yang telah dianalisis, diperoleh rata-rata motif menonton tayangan The
Tg\léw EataBulaga Indonesia sebesar 14,35 dan simpangan baku 3,490. Dari nilai-nilai tersebut
cdiperolehzt hitung sebesar 28,07. Nilai t hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai t
ga‘Bel untuk 0=5%, db = n-2 = 78 dan pengujian pihak kiri diperoleh t tabel sebesar -1,664. Nilai t
<hifung tersebut lebih besar dari t tabel sehingga berada di wilayah penerimaan Ho. Ini
%’nﬁnandakan bahwa, Ho diterima dan Hi ditolak, sehingga dapat disimpulkan sesuai dengan
“hipotesis pada bab 2, bahwa tidak ada perbedaan antara motif dan kepuasan setelah menonton
“The NewEat Bulaga Indonesia.

& o§ Begitu juga dengan rata-rata kepuasan menonton tayangan The New Eat Bulaga
§r@|0nesia diperoleh sebesar 13,87 dan simpangan baku 3,808 dengan hasil t hitung sebesar 24,58
gyagng kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel untuk untuk o = 5%, db = n-2 = 78 dan
pengujian- pihak Kiri diperoleh t tabel sebesar -1,664. Nilai t hitung tersebut kemudian
‘Hibandingkan dengan nilai t tabel untuk a = 5%, db = n-2 = 78 dan pengujian pihak kiri diperoleh
= tabel sebesar -1,664. Nilai t hitung yang diperoleh lebih besar dari t tabel sehingga berada di
é\@ayah penerimaan Ho. Artinya, Ho diterima dan Hi ditolak, sehingga dapat disimpulkan sesuai
§d@1gan hipotesis pada bab 2, bahwa tidak ada perbedaan antara motif dan kepuasan setelah
grénonton The New Eat Bulaga Indonesia.

©
=

“KESIMBULAN
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Moftif tertinggi dalam menonton tayangan The New Eat Bulaga Indonesia adalah motif
hiburan, yaitu sebesar 3,29. Ini membuktikan bahwa para penonton khususnya ibu-ibu
rumah tangga Harapan Indah 2, Cluster Taman Sari, Bekasi Barat, RT 005 / RW 009
menonton tayangan The New Eat Bulaga Indonesia, karena tayangan tersebut sangat
menghibur mereka di tengah-tengah kesibukan mereka sebagai ibu rumah tangga.
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2. Kepuasan tertinggi dalam menonton tayangan The New Eat Bulaga Indonesia adalah
kepuasan hiburan, yaitu sebesar 3,18. Ini membuktikan bahwa ibu-ibu rumah tangga
Haragpan Indah 2, Cluster Taman Sari, Bekasi Barat, RT 005 / RW 009 merasa puas dan

— terhibur setelah menonton tayangan The New Eat Bulaga Indonesia.

» 32 Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa aspek motif (gratification sought) lebih besar
dibandingan aspek kepuasan (gratification obtained), yaitu informasi (3,16 > 3,07), identitas
pribadi (2,86 > 2,71), dan hiburan (3,29 > 3,18). Dengan kata lain nilai GS > GO yang
menunjukkan bahwa kebutuhan yang diperoleh lebih sedikit daripada kebutuhan kebutuhan
yang=diinginkan, sehingga media dalam hal ini tayangan The New Eat Bulaga Indonesia
fidakimemuaskan ibu-ibu rumah tangga Harapan Indah 2, Cluster Taman Sari, Bekasi Barat,
gT 005 / RW 0009.

ran

ggran peneliti bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang tingkat
kepuasan dalam menonton sebuah tayangan televisi, agar bisa melakukan penelitian yang
lebih-mendalam, yaitu dengan menggunakan subyek penelitian kepada mahasiswa ataupun
Karyawan kantoran.

Selain menggunakan metode penelitian kuantitatif, diharapkan peneliti selanjutnya
@enggunakan metode gabungan, yaitu dengan metode penelitian kualitatif dengan cara
Focus Group Discussion (FGD), wawancara mendalam, dan sebagainya agar lebih
mendalami topik penelitian yang akan dibahas.
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